BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Setting Penelitian.

Penelitian yang dilakukan adalah Penelitian TindaKalas, adapun alasan
menggunakan penelitian tindakan kelas adalah bagtemalitian tindakan kelas
dipandang strategis dalam mengungkap masalah-rhasalag berhubungan
dengan pembelajaran, selain itu penelitian tindddedas juga bersifat mengatasi
persoalan yang dihadapi dalam situasi darurat dedambantu pencapaian tujuan
sehingga dapat mengangkat prestasi siswa. Settemelipan yang akan
dilaksanakan adalah sebagai berikut :

1. Tempat Pendlitian.
Tempat penelitian ini  dilaksanakan di SLB-ABC Watiyah
Arjawinangun Kabupaten Cirebon.

2. Objek Pendlitian.
Siswa SMPLB Tunarungu Kelas VII. SLB-ABC Wathaniyah
Arjawinangun Kabupaten Cirebon. Untuk mata pelajaRendidikan
Agama Islam. Bab shalat.

3. Waktu Pendlitian
Penelitian dilaksanakan pada semester | Tahunna0@8/2009. Untuk
siklus pertama dan kedua dilaksanakan pada bulgier@ber 2008
dilanjutkan dengan observasi dan refleksi, siklesga dilaksanakan pada

bulan Oktober 2008 dilanjutkan dengan observasireteksi.
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4. Kolabaras.

Dalam melaksanakan penelitian ini penulis berkalasiodengan seorang

teman sejawat yang membantu mengobservasi ketigeatka belajar

mengajar berlangsung.
B. SiklusTindakan
Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga siklus uknimelihat peningkatan

hasil belajar siswa dalam mengikuti mata pelajdandidikan Agama Islam bab

shalat.

Alur rancangan penelitian yang akan dilaksanakatahdsebagai berikut :

Renungan awal/
mer asakan adanya masalah.

Siklusl| v

Perencanaan | ——»| Tindakan.

v

Refleksi «— Observasi
|

v

sl Perencanaan ulang |——| Tindakan.
Refleksi |« Observasi
\

Siklusl11

PReceivcanzan ulang [—|  Tindakan.

v

Refleksi <+—| Observasi

Dan seterusnya
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Penelitian Tindakan Kelas diawali oleh renunganugdan merasakan
adanya masalah di kelasnya, dalam hal ini ketidakmpuan siswa dalam
melaksanakan ibadah shalat, selanjutnya guru mgingen adanya perbaikan,
maka diadakanlah persiapan untuk membuat sebuadiit@en tindakan kelas.
Langkah-langkah perbaikan ini dituangkan dalam akbtindakan dikelasnya,
tindakan ini meliputi :

1. Sikluspertama

a. Perencanaan.

Sebelum pelaksanaan penelitian telah dipersiapkgout i instrumental
berupa :

1). Rencana Perbaikan pembelajaran dengan Staampetensi
Memahami tatacara shalat dan Kompetensi Dasar ). :M#&njelaskan
ketentuan-ketentuan shalat wajib dan (2). Mempkiakih shalat wajib.

2). Media pembelajaran yakni : Media gambar beabpgsisi gerakan shalat
yang disertai teks yang harus dilafalkan dalam lgerdersebut, teks ini
ditulis dengan tulisan latin (bukan tulisan arabdglam penulisannya
mengacu pada apa yang harus diucapkan, yakni rekanliapa yang
seharusnya didengar, untuk keperluan tersebut ksniebutnya dengan
bacaan yang dimodifikasi

3). Format evaluasi yang dikerjakan oleh temaaves, yang akan menilai
keefektifan media gambar dan bacaan yang dimodifika

4). Teman sejawat juga membuat catatan beruparvasseterbuka dalam

menilai Proses Belajar Mengajar.
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Pembelajaran pada Penelitian Tindakan Kelas inuasedengan materi
pelajaran yang ada di kelas VIl SMPLB Tunarungu &ser |
Dengan pokok bahasan :
Standar Kompetensi Memahami tatacara shalat
Kompetensi Dasar . Menjelaskan ketentuan-ketentuan shalat wajib
2. Mempraktikkan shalat wajib

Skenario pembelajaran

Sesi 1: Menjelaskaketentuan-ketentuan shalat wajib, yang melipwaiktu shalat,
Syarat-syarat wajib shalat lima waktu, syarat-gdyseh shalat, rukun
shalat, sunat-sunat dalam shalat, dan hal-hal yagbatalkan shalat.
Pembelajaran ini dilakukan di kelas.

Sesi 2: Melakukan praktik shalat yang meliputinpelajaran shalat dua rakaat.
(shalat subuh), pembelajaran shalat tiga rakadtalgs maghrib),
pembelajaran shalat empat rakaat. (shalat isyahuwizdan asyar).
Pembelajaran ini dilakukan di mushola.

Sumber belajar

1) Pedoman Guru Pendidikan ~Agama Islam. Seri 12. CARA

MENGAJARKAN IBADAH SHALAT. Penyusun : Direktoratdémbinaan
Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Umum Nege8 19

2) Pendidikan Agama Islam 1 Untuk SMP Kelas 1. Penyussminuddin dkk

3) Risalah Tuntunan Shalat Lengkap. Penyusun : MdRliRIi

4) Media gambar dan bacaan yang dimodifikasi.

Format evaluasi : tes tertulis dan tes unjuk kerja
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b.

Tindakan.

Dalam kegiatan tindakan ini, peneliti melakukani&tmn belajar mengajar

dengan materi pelajaran terdiri dari 2 bagian,uyait

1.

Bagian pertama berlangsung di kelas dengan magkjgpan berupa teori,
yaitu menjelaskan ketentuan-ketentuan shalat wajib.

Bagian kedua berlangsung di muskola sekolah dengateri pelajaran
praktik shalat dan bacaannya.

Observasi.

Observasi atau pengamatan adalah prosedur perekdatantentang

proses dan produk dari implementasi tindakan yaikukan. Observasi

dilakukan pada saat tindakan berlangsung dan betetiakan berlangsung.

Sumber Data

1)

2)

Siswa, Setelah dilaksanakan tindakan maka diadekaftuasi dan hasil
evaluasi merupakan data utama.

Teman sejawat, selama tindakan berlangsung temjamvatebertugas
mengamati dan mencatat hal-hal yang terjadi, baikraksi guru dan
siswa maupun reaksi siswa terhadap media pemlmiaja@ng dalam hal
ini menjadi fokus penelitian.

Refleksi.

Penelitian Tindakan Kelas ini dikatakan berhaslih bhemenuhi kriteria

sebagai berikut :

1)

Sebagian besar siswa (70 %) memahami mengenaitkateketentuan

shalat wajib
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2) Sebagian besar siswa (70 %) dapat melakukan gesdiaat 2, 3 dan 4
rakaat.
3) Sebagian besar siswa (70 %) dapat melafalkan batedat yang menjadi
rukun shalat.
2. Sikluskedua.

a. Perencanaan.

Bertitik tolak dari hasil analisa data pada sikpertama, maka peneliti
kembali merencanakan kegiatan pembelajaran. Peneléngkaji ulang
RENCANA PERBAIKAN PEMBELAJARAN (RPP), serta penyempaan
pada media gambar dan bacaan yang dimodifikasicd®en proses belajar
mengajar berlangsung sesuai dengan jadwal pelajarapsudah ada.
Skenario pembelajaran
Sesi 1: Menjelaskaketentuan-ketentuan shalat wajib, yang melipwaiktu shalat,

syarat-syarat wajib shalat lima waktu, syarat-dyaeh shalat, rukun
shalat, sunat-sunat dalam shalat, dan hal-hal yeergbatalkan shalat.
Sesi 2: Melakukan praktik shalat yang meliputi :

1) pembelajaran gerakan shalat dua rakaat. (shalahjuian bacaannya.

2) pembelajaran gerakan shalat tiga rakaat. (shalaghntd, dan

bacaannya.

3) pembelajaran gerakan shalat empat rakaat. (sh&fat dzuhur dan

asyar). dan bacaannya.
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Sumber belajar
1) Pedoman Guru Pendidikan Agama Islam. Seri 12. CARA

MENGAJARKAN IBADAH SHALAT. Penyusun : Direktoratdmbinaan

Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Umum Nege8P 19
2) Pendidikan Agama Islam 1 Untuk SMP Kelas 1. Penyussminuddin dkk
3) Risalah Tuntunan Shalat Lengkap. Penyusun : MdRliRIi
4) Media gambar dan bacaan yang dimodifikasi.

b. Tindakan.

Dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus keduaedia gambar dan
bacaan yang dimodifikasi dikemas lebih baik sehanddparapkan siswa lebih
termotivasi dan pada pelaksanaan pembelajaranpterindgsampaikan lebih
rinci.

1) Pembelajaran gerakan shalat dua rakaat. (shalahyub

2) Pembelajaran gerakan shalat tiga rakaat. (shalgtmit

3) Pembelajaran gerakan shalat empat rakaat. (sbgdatdzuhur dan asyar)
4) Pembelajaran bacaan shalat

c. Observasi/Pengamatan.

Pada dasarnya observasi pada siklus kedua ini dangan observasi pada
siklus pertama. Observasi dilakukan pada saatkardherlangsung dan setelah
tindakan berlangsung.

Sumber Data

1) Siswa, setelah dan selama dilaksanakan tindakadalkha evaluasi

dan hasil evaluasi merupakan data utama.
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2) Teman sejawat, selama tindakan berlangsung tenjawatebertugas
mengamati dan mencatat hal-hal yang terjadi, bairaksi guru dan
siswa maupun reaksi siswa terhadap media pemlaetay@ng dalam
hal ini menjadi fokus penelitian.

d. Refleksi.
Setelah tindakan dilakukan, peneliti dan teman vsdjamengadakan
analisis dan refleksi terhadap hasil pemantauaranmeel proses
berlangsung. Dari hasil evaluasi yang dilaksanakam menjadi bahan
acuan untuk siklus ketiga.
3. Siklusketiga.
Siklus ketiga merupakan putaran ketiga dari penpo@ia bab shalat dengan
tahapan yang sama seperti pada siklus pertamaedia k
a. Perencanaan.

Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan refleksi
pada siklus kedua

b. Peaksanaan.

Guru melaksanakan pembelajaran bab shalat berdasadncana
pembelajaran hasil refleksi pada siklus kedua

c. Observas.

Peneliti dan teman sejawat melakukan pengamathadap efektifitas
media pembelajaran dan hasil belajar siswa.
d. Refleks.

Peneliti dan teman sejawat melakukan refleksi tapasiklus ketiga,
meganalisis serta membuat kesimpulan atas pemitzeiajmb shalat

dengan menggunakan media gambar dan bacaan yaadifikasi.
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C. Teknik Pengumpulan Data.
1. Tes tertulis, dilaksanakan setelah berlangsungnyasep belajar
mengajar sesi | pada setiap siklus.
2. Tes unjuk kerja, dilaksanakan setelah proses letagngajar sesi Il
pada setiap siklus.
3. ObservasiObsevasi oleh teman sejawat, tentang :
1) Proses belajar mengajar, berupa obsevasi terbuka.
2) Media gambar dan bacaan yang dimodifikasi.
D. Analisis Data.

Data dihimpun dan dikumpulkan dari setiap kegiabdiservasi pada
setiap pelaksanaan siklus, data dianalisa secaskriphf sehingga akan
terlihat tingkat perbedaannya. Data keefektifan dimegambar dan bacaan
yang dimodifikasi” diperoleh melalui Observasi tgh yang dilakukan teman
sejawat selama pelaksanaan tindakan berlangsung.

Data tentang hasil belajar siswa dihimpun dan diwikan melalui :

1. Tes tertulis

2. Tes unjuk kerja
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